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Abstract: This study aims to examine and analyze the effect of risk management activity and
risk management committee on fraudulent financial statements, with gender diversity as a
moderating variable, in infrastructure sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange. The population of this study consists of 69 infrastructure sector companies listed
on the Indonesia Stock Exchange. The research sample was selected using the Slovin formula,
resulting in 59 companies that met the research criteria during the 2023-2024 period. Data
were analyzed using the moderating regression analysis technique. The results show that risk
management activity has no significant effect on fraudulent financial statements, while the
risk management committee has a significant effect on fraudulent financial statements.
Partially, risk management activity does not affect fraudulent financial statements, whereas
the risk management committee has a significant effect. Furthermore, the results indicate that
gender diversity does not strengthen the effect of risk management activity on fraudulent
financial statements, whereas gender diversity is able to strengthen the effect of the risk
management committee on fraudulent financial statements.

Keywords: Risk Management Activity, Risk Management Committee, Fraudulent Financial
Statement, Gender Diversity

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh risk management
activity dan risk management committee terhadap fraudulent financial statement dengan
gender diversity sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Populasi pada penelitian ini sebanyak 69 perusahaan sektor
infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian dipilih menggunakan
rumus slovin sehingga diperoleh 59 perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian selama
rentang waktu 2023-2024. Analisis data menggunakan teknik analisis regresi moderasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa risk management activity tidak berpengaruh terhadap
fraudulent financial statement, sedangkan risk management committee berpengaruh terhadap
fraudulent financial statement. Secara parsial risk management activity tidak berpengaruh
terhadap fraudulent financial statement, sedangkan risk management committee berpengaruh
terhadap fraudulent financial statement. Kemudian penelitian ini juga menunjukkan bahwa
gender diversity tidak mampu memperkuat pengaruh risk management activity terhadap

l1|Page


https://dinastirev.org/JEMSI
https://doi.org/10.38035/jemsi.v7i4
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:divafabioladavin@gmail.com
mailto:saputradian@eco.uir.ac.id
mailto:divafabioladavin@gmail.com1

https://dinastirev.org/JEMSI, Vol. 7, No. 4, Maret 2026

fraudulent financial statement. Sedangkan, gender diversity mampu memperkuat pengaruh
risk management committee terhadap fraudulent financial statement.

Kata Kunci: Risk Management Activity, Risk Management Committee, Fraudulent Financial
Statement, Gender Diversity

PENDAHULUAN

Laporan keuangan memiliki peran yang krusial dalam memperlihatkan kondisi
keuangan perusahaan dan menjadi jembatan komunikasi antara pihak internal maupun
eksternal perusahaan (Siregar & Amirya, 2024). Laporan ini berisi informasi tentang data
keuangan serta aktivitas operasional perusahaan yang bertanggung jawab atas arus dana,
kredit, dan investasi yang masuk ke perusahaan. Di lain sisi, laporan keuangan digunakan
untuk menarik minat investor baru dengan menggambarkan potensi perusahaan.

Penyusunan laporan keuangan yang diungkapkan oleh entitas merupakan sebuah
metode untuk menunjukkan kepada para pemangku kepentingan (terutama investor) atas
kinerja keuangan, kondisi finansial perusahaan dalam mendukung aktivitas operasionalnya
serta informasi ekuitas pada periode tertentu (Jauhari & Mulyani, 2024). Informasi yang
disajikan sepatutnya dapat menunjukkan kinerja keuangan perusahaan secara transparan dan
kredibel, serta dapat dijadikan acuan penting bagi para investor dan pihak berkepentingan
lainnya (Milania & Triyono, 2022). Terlepas dari esensi laporan keuangan sebagai dokumen
penting untuk menunjukkan kinerja perusahaan, namun faktanya sering kali didapati
kecurangan atas laporan keuangan dilakukan demi menutup-nutupi kekurangan dan
kelemahan performa keuangan.

Fraud merupakan kondisi yang seringkali tidak disengaja ataupun disengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu. Sangat sulit membedakan yang mana fraud dalam kriteria melanggar
etika bisnis dan bahkan telah melanggar aturan perundang-undangan (Santosa & Ginting,
2019). Fraud merupakan isu yang mendapat perhatian berbagai pihak. Association of
Certified Fraud Examiners (ACFE, 2024) mengkategorikan kecurangan menjadi tiga jenis
utama serta diikuti cabang-cabang yang lebih khusus. Occupational Fraud Tree memiliki 3
fokus di antaranya corruption, asset misappropriation, serta fraudulent financial statement.
Corruption yaitu tindakan penyalahgunaan jabatan demi keuntungan pribadi. Asset
misappropriation merupakan pengambilan aset dengan cara ilegal oleh seseorang yang
diberikan otoritas untuk mengelola aset tersebut.

Fraudulent financial statement adalah kecurangan laporan keuangan yang berkaitan
dengan penyajian laporan keuangan (Himmah, 2022). Aktivitas perusahaan tidak terlepas dari
risiko yang dihadapi, baik risiko yang disebabkan dari internal perusahaan atau eksternal
perusahaan. Contoh risiko internal perusahaan adalah Fraudulent financial statement, yang
terjadi ketika seseorang terlibat dalam aktivitas komersial dengan maksud membuat
pernyataan palsu dalam catatan keuangan perusahaan (Fitriyani & Noviyanti, 2021).
Fraudulent financial statement dapat menguntungkan satu pihak dan akan merugikan pihak
lain.

Dalam banyak kasus, praktik kecurangan terhadap pengungkapan laporan keuangan
ini telah diketahui oleh para manajemen tingkat atas dan mereka cenderung memilih untuk
menyembunyikannya sehingga berakibat pada perusahaan dan laporan keuangannya yang
sangat rentan. Seperti halnya pada PT Waskita yang diduga melakukan manipulasi laporan
keuangan, di mana pada tahun 2021 perusahaan masih mencatat rugi Rpl,1 triliun meskipun
pendapatan hanya mencapai Rp12,2 triliun, arus kas operasi tersisa Rp192,8 miliar, dan arus
kas investasi minus Rpl,5 triliun. Kondisi memburuk pada tahun 2022 ketika pendapatan
meningkat menjadi Rpl15,3 triliun, namun rugi bersih justru naik menjadi Rpl,9 triliun,
disertai arus kas operasi negatif Rp106,6 miliar dan arus kas investasi minus Rp2,2 triliun.
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Kasus serupa terjadi pada PT Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk (NKE), yang merevisi laporan
keuangan Triwulan I 2023 dari rugi Rp5,22 miliar menjadi laba Rp5,12 miliar atau melonjak
198%, yang diduga akibat penundaan pencatatan biaya. Revisi tersebut menimbulkan
keraguan pemegang saham karena laba kotor tercatat 26,8%, jauh di atas rata-rata industri
konstruksi 10-15%, serta minimnya kontrak baru dan kontrak berjalan, sehingga
mengindikasikan adanya potensi manipulasi laporan keuangan.

Beberapa faktor yang diduga mempengaruhi fraudulent financial statement salah
satunya adalah risk management activity (Marzuki et al., 2024). Risk management activity
merupakan kumpulan informasi lengkap berkaitan dengan opersional perusahaan yang dapat
memberikan kekuatan untuk mempertahankan kinerjanya dan menghindari risiko perusahaan
secara efektif (Fatiha & Triyanto, 2021). Dalam perspektif teori agensi (Jensen & Meckling,
1976) bahwa terkadang para agen (manajemen) dapat mendahulukan kepentingan pribadinya
dalam mencapai sebuah target yang telah ditentukan. Adanya risk management activity dapat
menjadi tolak ukur apakah kecurangan dapat dideteksi sejak dini melalui berbagai
aktivitasnya seperti penilaian risiko dan rapat pertemuan untuk membahas risiko dan
ancaman. Penelitian terkait risk management activity menunjukkan perbedaan hasil, seperti
penelitian Marzuki et al (2024) menunjukkan bahwa risk management activity berpengaruh
terhadap fraudulent financial statement, tetapi penelitian Jauhari & Mulyani (2024)
menunjukkan hasil yang berbeda dimana risk management activity tidak memiliki hubungan
terhadap fraudulent financial statement.

Selain risk management activity, risk management committee juga memiliki kaitan
terhadap fraudulent financial statement. Dalam pandangan teori agensi yang dikemukakan
oleh Jensen & Meckling (1976), pembentukan Risk Management Committee (RMC) menjadi
poin penting dalam mekanisme pengawasan untuk mengurangi konflik kepentingan antara
principal dan agen, meningkatkan transparansi, serta memastikan pengelolaan risiko yang
efektif dan akuntabel dalam perusahaan.

Risk management committee (Komite manajemen risiko) yaitu komite yang dibentuk
dewan komisaris yang bertanggung jawab menentukan strategi manajemen risiko,
mengevaluasi operasi manajemen risiko, menilai pelaporan keuangan dan memastikan
berjalan sesuai dengan hukum dan peraturan (Fayola & Nurbaiti, 2020). Pelaksanaan risk
management committee dibagi menjadi dua jenis yaitu risk management committee yang
berdiri sendiri (terpisah) dan risk management committee gabungan (dikombinasikan dengan
komite audit) (Sadewo & Saputra, 2024). Risk management committee terpisah memiliki
kualitas pengendalian internal yang lebih tinggi dibandingkan dengan risk management
committee gabungan. Hal ini didasarkan bahwa manajemen risiko adalah suatu proses
identifikasi, pengelolaan dan pemantauan dalam meminimalkan risiko.

Dalam menangani dan mendeteksi ancaman dan peluang yang dapat terjadi didalam
entitas, perusahaan membutuhkan risk management committee dalam proses pengawasannya
sehingga dapat meringankan tugas dewan direksi itu sendiri (Andarini & Januarti, 2012).
Selain itu risk management committee juga dapat memberikan nilai pada perusahaan dalam
peningkatan pengawasan risiko, memperkuat kualitas manajemen risiko, dan mengurangi
maupun mengelola risiko yang dihadapi perusahaan secara lebih efektif. Risk management
committee memiliki peran strategis dalam mencegah terjadinya fraudulent financial statement
melalui penguatan sistem pengendalian internal dan identifikasi risiko yang terstruktur.
Dengan pengawasan yang efektif, komite ini dapat meminimalkan peluang manipulasi
laporan keuangan dan meningkatkan integritas informasi keuangan yang disampaikan kepada
pemangku kepentingan. Penelitian yang terkait dengan risk management committee
menunjukkan perbedaan hasil, seperti penelitian Alice & Christian (2022) menunjukkan
bahwa risk management committee berpengaruh terhadap fraudulent financial statement,
tetapi pada penelitian Hartanto et al (2024) menunjukkan bahwa risk management committee
tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement.
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Penelitian ini mereplikasi studi yang dilakukan oleh Marzuki et al (2024) yang
mengkaji hubungan antara risk management activity dan kemungkinan terjadinya kecurangan
laporan keuangan di Malaysia. Hasil temuan mereka menunjukkan bahwa risk management
activity yang diungkapkan dalam laporan tahunan memiliki hubungan signifikan dengan
penurunan potensi fraudulent financial reporting. Namun dalam penelitian Marzuki et al
(2024) menyebutkan keterbatasan penelitian yang belum mempertimbangkan karakteristik
komite manajemen risiko secara mendalam yaitu mengenai gender.

Dalam penelitian ini, gender diversity ditawarkan sebagai variabel moderasi yang
diduga mampu memperkuat hubungan antara manajemen risiko dan pencegahan kecurangan
laporan keuangan. Dengan memasukkan gender diversity sebagai variabel moderasi,
penelitian ini tidak hanya mencoba menjawab keterbatasan dalam studi sebelumnya, tetapi
juga memberikan kontribusi teoritis melalui pendekatan implisit dari teori sosialisasi gender,
yang menjelaskan bagaimana peran sosial yang berbeda antara laki-laki dan perempuan dapat
mempengaruhi perilaku dalam lingkungan organisasi (Hoominfar, 2007), khususnya dalam
konteks tata kelola dan pelaporan keuangan.

Penggunaan gender diversity dikarenakan gender diversity mencerminkan
karakteristik keberagaman gender dewan direksi terhadap potensi kecurangan sehingga
perusahaan mampu meningkatkan deteksi kecurangan (Ferina & Pratama, 2023). Hal ini
relevan pada kecurangan laporan keuangan yang mana lebih didominasi oleh laki-laki yang
memiliki jabatan dalam perusahaan dibandingkan dengan perempuan sesuai dengan teori
sosialisasi gender yang menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki perspektif etis
yang berbeda. Laki-laki lebih berani untuk mengambil risiko dibandingkan perempuan yang
lebih mematuhi etika yang ada (Florensia et al., 2025). Gender diversity menjadi variabel
moderasi juga menjadi satu saran dari hasil penelitian Marzuki et al (2024) untuk memberikan
gambaran lebih luas tentang hasil yang diperoleh.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi
pengembangan literatur akuntansi forensik, manajemen risiko, dan tata kelola perusahaan,
serta memberikan implikasi praktis bagi regulator dan manajemen perusahaan sektor
infrastruktur di Indonesia dalam upaya pencegahan fraudulent financial statement.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji pengaruh risk
management activity dan risk management committee terhadap fraudulent financial statement
dengan gender diversity sebagai variabel moderasi. Populasi penelitian mencakup 69
perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2023—
2024, dengan sampel sebanyak 59 perusahaan yang ditentukan menggunakan rumus Slovin
pada tingkat kesalahan 5%. Data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari laporan
tahunan perusahaan melalui situs resmi BEIL. Pengukuran fraudulent financial statement
menggunakan model F-Score, sementara risk management activity dan risk management
committee diukur dengan variabel dummy, serta gender diversity diukur melalui proporsi
komisaris perempuan. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan regresi
logistik dengan bantuan SPSS versi 27, meliputi uji Hosmer and Lemeshow, uji simultan,
Moderated Regression Analysis (MRA), dan Nagelkerke R Square.
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Teort Agansi
Risk Mamagement
Activity (K1) Fraudulent
Fivancial
Starement
Risk Managemernt (Y)
Committee (32)
Gender Diversity
(Z)
Teori Sosialisasi
Gambar 1. Kerangka Konseptual
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kelayakan Model Regresi
Tabel 1. Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square df Sig.
1 39,232 6 ,446

Berdasarkan hasil uji kelayakan model regresi pada Tabel 1. nilai Hosmer and
Lemeshow sebesar 0,446, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa hipotesis nol diterima, sehingga model regresi logistik dinyatakan layak
dan mampu memprediksi data observasi dengan baik.

Uji Kelayakan Model (Overall Model Fit)
Tabel 2. Likelihood (-2LL) Awal
Iteration History®P-

Coefficients
Iteration -2 Log likelihood Constant
Step 0 1 146,809 ,746
2 146,773 ,783
3 146,773 ,784

a. Constant is included in the model.

b. Initial -2 Log Likelihood: 146,773

c. Estimation terminated at iteration number 3 because
parameter estimates changed by less than ,001.

Tabel 3. Likelihood (-2LL) Akhir
Iteration History®P¢d

Coefficients
[teration -2 Log likelihood Constant X1 X2 X1Z X27Z
Step 1 1 92,664 1,012 ,601 -,807 -6,903 5,556
2 83,898 1,643 ,872 -1,466 -10,346 8,965
3 82,814 1,950 1,076 -1,851 -12,092 10,549
4 82,786 2,003 1,126 -1,926 -12,437 10,824
5 82,786 2,005 1,128 -1,928 -12,448 10,832
6 82,786 2,005 1,128 -1,928 -12,448 10,832

a. Method: Enter

b. Constant is included in the model.

c. Initial -2 Log Likelihood: 146,773

d. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates changed by less than ,001.

Berdasarkan hasil uji overall model fit pada Tabel 2 dan Tabel 3, nilai -2 Log
Likelihood (—2LL) pada Block Step 0 sebesar 146,773. Setelah dimasukkan enam variabel
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independen, nilai —2LL pada Block Step 1 menurun menjadi 82,786, sehingga terjadi
penurunan sebesar 63,987. Penurunan nilai tersebut menunjukkan bahwa model regresi yang
dihipotesiskan dinyatakan fit dan sesuai dengan data penelitian.

Uji Kelayakan Model (Overall Model Fit)
Tabel 4. Model Summary
Model Summary
Cox & Snell R Nagelkerke R

Step -2 Log likelihood Square Square

1 82,786 ,419 ,588
a. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter
estimates changed by less than ,001.

Berdasarkan Tabel 4, nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,588, yang menunjukkan
bahwa 58,8% variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam
model, sedangkan 41,2% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model regresi.

Pengaruh Risk Management Activity Terhadap Fraudulent Financial Statement

Hasil penelitian menunjukkan bahwa risk management activity tidak berpengaruh
signifikan terhadap fraudulent financial statement, yang mengindikasikan bahwa penerapan
manajemen risiko di banyak perusahaan belum berjalan secara efektif sebagai mekanisme
pencegahan maupun deteksi kecurangan pelaporan keuangan. Secara teoretis, manajemen
risiko seharusnya berfungsi sebagai alat pengawasan untuk mengidentifikasi dan
mengendalikan risiko yang mengancam keandalan laporan keuangan serta mengurangi
konflik kepentingan antara prinsipal dan agen. Namun, dalam praktiknya, risk management
activity sering kali dijalankan sebatas pemenuhan administratif, tidak terintegrasi dengan
pengambilan keputusan strategis, sistem pengendalian internal, maupun proses pelaporan
keuangan. Akibatnya, fungsi pengawasan menjadi lemah dan memberikan ruang bagi perilaku
oportunistik manajemen, sehingga potensi manipulasi laporan keuangan tetap terbuka karena
kebijakan manajemen risiko tidak diikuti dengan evaluasi berkelanjutan dan langkah mitigasi
yang nyata.

Pengaruh Risk Management Committee Terhadap Fraudulent Financial Statement

Hasil penelitian menunjukkan bahwa risk management committee berpengaruh
terhadap fraudulent financial statement, yang sejalan dengan teori keagenan (Jensen &
Meckling, 1976) yang menempatkan komite risiko sebagai mekanisme pengawasan untuk
meminimalkan konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham. Keberadaan risk
management committee yang independen dan terpisah dari komite audit terbukti mampu
memperkuat tata kelola perusahaan, menekan pengambilan risiko yang berlebihan, serta
mengurangi potensi kejahatan keuangan. Temuan ini konsisten dengan penelitian Ghazieh dan
Chebana (2021), yang menyatakan bahwa peran strategis komite risiko dalam
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memantau risiko memungkinkan deteksi dini terhadap
penyimpangan pelaporan keuangan, sehingga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
laporan keuangan perusahaan.

Pengaruh Gender Diversity Dalam Memoderasi Risk Management Activity Terhadap
Fraudulent Financial Statement

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gender diversity tidak mampu memperkuat
hubungan antara risk management activity dan pencegahan fraudulent financial statement,
bahkan cenderung memperlemah pengaruh tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa
keberadaan perempuan dalam struktur pengawasan belum secara otomatis meningkatkan
efektivitas manajemen risiko, terutama ketika perbedaan gaya kepemimpinan dan
pengambilan keputusan tidak diimbangi dengan koordinasi yang efektif. Dalam perspektif
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teori keagenan, kondisi ini dapat dijelaskan melalui fenomena tokenism, di mana
keberagaman gender bersifat simbolis dan tidak disertai dengan kewenangan pengambilan
keputusan yang memadai, sehingga fungsi pengawasan dan pengendalian internal tidak
berjalan optimal dalam mencegah manipulasi laporan keuangan.

Pengaruh Gender Diversity Dalam Memoderasi Risk Management Committee
Terhadap Fraudulent Financial Statement

Gender diversity dalam risk management committee terbukti memperkuat efektivitas
fungsi pengawasan terhadap praktik pelaporan keuangan, khususnya dalam menekan potensi
fraudulent financial statement. Kehadiran perempuan dalam komite risiko mendorong proses
identifikasi dan mitigasi risiko yang lebih berhati-hati, etis, dan akuntabel, sehingga
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan serta deteksi dini terhadap indikasi
penyimpangan. Dalam perspektif teori keagenan (Jensen & Meckling, 1976), keberagaman
gender memperkuat mekanisme pengawasan dengan mengurangi konflik kepentingan antara
agen dan prinsipal melalui pengawasan yang lebih berintegritas. Dengan demikian, gender
diversity tidak hanya memperkaya sudut pandang dalam risk management committee, tetapi
juga berperan strategis dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, sehingga mampu
menurunkan risiko terjadinya kecurangan pelaporan keuangan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa risk management activity tidak berpengaruh
terhadap fraudulent financial statement, sedangkan risk management committee memiliki
pengaruh signifikan dalam menekan terjadinya fraudulent financial statement. Selain itu,
gender diversity tidak mampu memoderasi hubungan antara risk management activity dan
fraudulent financial statement, namun mampu memperkuat pengaruh risk management
committee terhadap fraudulent financial statement. Temuan ini mengindikasikan bahwa
mekanisme tata kelola risiko melalui keberadaan komite manajemen risiko lebih efektif dalam
mengendalikan fraud dibandingkan aktivitas manajemen risiko yang bersifat operasional,
serta menegaskan peran strategis keberagaman gender dalam meningkatkan efektivitas
pengawasan pada perusahaan sektor infrastruktur.
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